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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh kepemimpinan kepala desa dan
motivasi kerja secara bersama berpengaruh terhadap kinerja di pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri, (2) Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa terhadap
kinerja di pemerintahan Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri , (3)
Pengaruh motivasi  kerja terhadap kinerja di pemerintahan desa Mangunrejo Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pemerintahan
Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri yang berjumlah 46 orang .Teknik
sampling yang digunakan adalah sensusInstumen penelitian yang digunakan adalah angket model
Likert yang telah teruji validitas dan realibilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda.

Hasil penelitian yaitu (1) Kepemimpinan kepala desa dan motivasi ketja secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pemerintahan desa Mangunrejo Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri (2) Kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh terhadap kinetja
pegawal pemerintahan desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri,(3) Motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pemerintahan desa Mangunrejo Kecamatan
ngadiluwih Kabupaten Kediri.

Kata Kunci: Kepemimpinan,Motivasi kerja,Kinerja pegawai

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine (1) the influence of the leadership of the head of the village and
motivation to work together on the performance in the village government Mangunrejo District of Ngadilmwih Kedirs,
(2) Effect of leadership the village chief on the performance dipemerintaban 1 illage Mangunrejo District of
Ngadiluwih Kabupatenm Kediri, (3) the influence of work motivation on performance in the village government
Mangunrejo Ngadiluwil District Subdistrict Kediri. Populasi in this study are all government employees Mangunrejo
Rural District of Ngadiluwibh Kediri totaling 46 people . Teknik sampling is sensusInstumen research is
questionnaire Likert model that has realibilitasnya.

Teknik tested the validity and data analysis used is multiple linear regression.Results of the study are (1)
Leadership village heads and motivation to work together significant effect on the performance of village
administration officials Mangunrejo District of Ngadiluwilh Kediri (2) Leadership 1 illage Head affect the
performance of village administration officials Mangunrejo District of Ngadiluwih Kediri, (3) Motivation influential
work significantly to the performance of village administration officials Mangunrejo ngadiluwih District of Kediri.
Keywords: Leadership, Motivation, employee performance,
PENDAHULUAN sebagai subyek dan obyek pemberdayaan
masyarakat. Sebagai subyek pemberdayaan

Untuk mencapai tujuan pemerintah masyarakat, masyarakat desa memiliki

desa dalam hal pemberdayaan masyarakat tanggung  jawab  untuk = memberikan
maka diperlukan kerja sama antara pemimpin partisipasi  dan  kontribusinya  dalam
dan masyarakat yang dalam hal ini diharapkan pelaksanaan program pemberdayaan

peran aktif dari masyarakat untuk terlibat masyarakat.  Sedangkan sebagai  obyek

secara langsung dalam pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat. Karena dalam
proses pemberdayaan masyarakat, masyarakat
desa ditempatkan dalam posisi ganda yakni

program pemberdayaan, masyarakat desa
memiliki hak untuk mendapatkan manfaat
dari hasil dan kemajuan yang dicapai dari
proses pemberdayaan masyarakat. Dalam

-32 -



JURNAL REVITALISASI Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 05, Nomor 01, Maret 2016

usaha pemberdayaan masyarakat tersebut

sangat  diperlukan  ketja sama  antara

pemimpin dan yang dipimpin.

Untuk meningkatkan kinerja para
pegawai, kepala desa perlu mengadakan
strategi motivasi pegawai karena itu juga
merupakan suatu cara efektif untuk
menghadapi beberapa permasalahan yang
dihadapi instansi. Dari penjelasan diatas
dapat dilihat bahwa dengan adanya PERDA
Nomor 5 tahun 2006 yang mengatur
tentang pedoman susunan organisasi dan tata
kerja pemerintahan desa perlu adanya
penataan, motivasi, dan peningkatan kinerja
perangkat desa agar kinerjanya dapat
ditingkatkan. Menurut Samsudin (2006 : 159)
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
kinerja dengan penilaian kerja. Menurut
Widodo (2006 : 86) strategi yang dilakukan
adalah dengan peningkatan kulitas aparatur
pemerintah daerah yaitu dengan mengikut
sertakan  dalam  seminar,penataran, dan
pelatihan. Untuk  melaksanakan  tugas
pokoknya, Pemerintahan Desa Mangunrejo
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri
memiliki fungsi:

1. Penyusunan rencana dan program kerja
Pemerintahan.

2. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh Camat

3. Fasilitasi  tugas-tugas  dinas  dan
lembaga teknis yang dilaksanakan di
wilayah Pemerintahan.

4. Pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat.

5. Penyelenggaraan tugas-tugas
pembantuan dan tugas lain yang
diberikan atasan.

Ditinjau ~ dari  sumber  daya
manusianya, faktor manusia sebagal tenaga
pelaksana memegang peranan yang sangat
penting bahkan sangat menentukan dalam
pencapaian tujuan. Dalam sebuah organisasi
pemerintahan, sumber daya manusia terdiri
dari pemimpin dan pegawai. Pemerintahan
Desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediti merupakan suatu
organisasi ~ pemerintah  yang  memiliki
Karakter pemimpin yang berbeda. Peranan
seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya memiliki kedudukan sebagai abdi
Negara dan  abdi  masyarakat  yang
berkemampuan tinggi, penuh dedikasi dan
memiliki disiplin kerja. Hal tersebut sangat

penting dalam pencapaian tujuan. Untuk
mewujudkan sikap kerja pegawai yang baik,
diperlukan  berbagai cara yang dapat
dilakukan oleh seorang pemimpin suatu
organisasi  pemerintah,  yaitu  dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang
tepat.

Pemerintahan Desa adalah
penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
Pemerintah Desa dan Badan

Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan
menpegawal pemerintahan desa kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul
dan adat istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Kemudian ~ menurut  peraturan
pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Seorang
Kepala Desa dipilih langsung oleh dan dari
penduduk desa warga Negara Republik
Indonesia yang memenuhi persyaratan
dengan masa jabatan 6 (enam) tahun dan
dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu)
kali masa jabatan berikutnya. Pemilihan
Kepala Desa dalam kesatuan masyarakat
hukum adat beserta hak tradisionalnya
sepanjang  masih  hidup dan  diakui
keberadaannya berlaku ketentuan hukum
adat setempat, yang diterapkan dalam
Peraturan Daerah dengan berpedoman pada
Peraturan Pemerintah.

Kepala Desa  pada  dasarnya
mempunyai tugas untuk menyelenggarakan
pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan.Selanjutnya, seorang Kepala
Desa adalah yang dapat membimbing,
membina dan mengarahkan para pegawainya,
sechingga akhirnya para pegawai akan
memiliki keterampilan yang cukup baik
bahkan bisa melebihi pimpinannya. Oleh
karena itu, seorang Kepala Desa dianggap
perlu untuk mengetahui metode atau cara
menumbuhkan dan mengembangkan
keterampilan para pegawainya. Salah satu cara
yang dapat ditempuh dalam pemberian
motivasi kepada para pegawai.

Dari uraian diatas maka peran Kepala
Desa adalah faktor yang paling signifikan
dalam meningkatkan motivasi ketja pegawai,
sechingga apabila peran Kepala Desa baik
maka kemajuan Kantor Desa pun akan
tercapai. Demikian juga, Kepala Desa
dituntut untuk berupaya keras mengelola
seluruh kegiatan yang ada di kantor seefektif
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mungkin, agar proses kegiatan di kantor

dapat mencapai tujuannya sesuai dengan yang

diharapkan Berdasarkan hasil wawancara
dengan Sekretaris Desa dan pegawai yang ada

di Kantor Desa Mangunrejo Kecamatan

Ngadiluwih Kabupaten Kediri, bahwa di

peroleh informasi yaitu:

1. Kurangnya motivasi yang diberikan
Kepala Desa kepada  pegawainya
sechingga turunnya semangat ketrja para
pegawai untuk melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya di Kantor Desa
Mangunrejo  Kecamatan  Ngadiluwih
Kabupaten Kediri.

2. Kurangnya perhatian Kepala Desa
kepada pegawai. Seperti Kepala Desa
tidak menanyakan kondisi atau keadaan
pegawai pada saat tidak turun kerja.

3. Kurangnya pengawasan dari Kepala Desa
kepada pegawai schingga tidak terpantau
dalam proses pelaksanaan kegiatan ketja.

Berdasarkan  uraian  diatas maka

motivasi kerja pegawai harus diciptakan dan

ditingkatkan, menyadari pentingnya motivasi

dalam rangka mencapai visi dan misi di

kantor Desa, maka perlunya peran Kepala

Desa dalam meningkatkan motivasi kerja

pegawai
Berdasarkan hal tersebut, perumusan

masalah yang menjadi fokus perhatian
peneliti adalah sebagai berikut Secara lebih
rinci pokok masalah tersebut di atas dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan kepala desa
dan motivasi kerja secara Simultan
signifikan ~ berpengaruh  terhadap
kinerja pegawai pemerintahan desa
Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri.

2. Apakah kepemimpinan kepala desa
secara  simultan  maupun  persial
signifikan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan Ngadiluwih ~ Kabupaten

Kediri

3. Apakah motivasi kerja secara simultan
parsial signifikan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten

Kediri
SementaraTujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh

Kepernimpinan Kepala Desa dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja pegawai

pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan ~ Ngadiluwih ~ Kabupaten
Kediri.

2. Untuk mengetahui pengaruh

Kepemimpinan Kepala Desa terhadap
kinerja pegawai pemerintahan desa
Mangunrejo  Kecamatan  Ngadiluwih
Kabupaten Kediti.

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan ~ Ngadiluwih ~ Kabupaten
Kediri.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian

tersebut, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Hi : Kepemimpinan kepala desa dan
motivasi kerja secara simultan
signifikan  berpengaruh terhadap
kinerja pegawai pemerintahan desa

H2 : Kepemimpinan Kepala Desa

(Membuat keputusan,
Mempengaruhi dan mengarahkan
bawahan, Memilih dan
mengembangkan personil,
Mengadakan Komunikasi,
Memberikan motivasi, Melakukan
pengawasan) secara simultan
maupun parsial signifikan

berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai pemerintahan desa.

H3: Motivasi Kerja (Tanggung jawab,
Prestasi, Pengembangan diti,
Kemandirian) secara simultan dan
parsial  signifikan  berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai
pemerintahan desa.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan di ~ Kantor
Pemerintahan Desa Mangunrejo Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri pada bulan
September 2015 dan Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh pegawai pemerintahan
desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri yang berjumlah 46 orang
pegawai pemerintahan desa terdiri dari
(BPD,PKK,Karang  Taruna,LPMD,Tokoh
Masyarakat dan Kepala Desa) yang
berjumlah 46  orang. Dan  Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tekni
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sensus, kuesioner, wawancara dan
dokumentasi,sertaTekni Analisisnya
menggunakan Regresi Linier Berganda.
Variabel Penelitian dan Operasional
Variabel Penelitian

Sugiyono (2008) mengatakan bahwa
vatiabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dan orang, obyek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel terikat
(dependent variable) dan wvariabel bebas
(independent variable).Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kinerja Pegawai
pemerintahan desa (Y) sedangkan variabel
bebas  dalam  penelitian  ini  adalah
Kepemimpinan Kepala Desa (X1) dan
Motivasi Kerja (X2).
Analisis Linier Berganda

Teknik  analisis  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis  regresi linier berganda.Analisis
regresi berganda bertujuan untuk
meramalkan nilai pengaruh dua atau lebih
variabel prediktor terhadap satu variabel
kriterium dengan menggunakan persamaan
regresi.

PENGU]JIAN HIPOTESIS

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji signifikasi dengan uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kepala desa dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai pemerintahan
desa Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten  Kediti  secara  parsial. Uji
signifikansi dengan uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala
desa dan motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai pemerintahan desa Mangunrejo
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri
secara simultan.

Uji F digunakan untuk menguji
apakah pengaruh variabel-variabel bebas (X)
secara simultan terhadap variabel terikat (Y)
adalah signifikan. Dalam hal ini untuk
menguji apakah variabel bebas secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja (Y). Adapun prosedur uji F adalah
sebagai berikut
1. Menentukan titik kritis (Ftabel)

a. Tingkat signifikansi (a) ditetapkan

sebesar 5%

b. Derajat bebas/degree of freedom
(df) untuk pembilang (dfl) = k — 1
disimbolkan Ni.

c. Derajatbebas/degtee of freedom
(df) untuk penyebut (df2) = n —k
disimbolkan N2.Sehingga diperoleh
Fubd (a,k- 1 /n-k)

Menentukan besarnya Fhitung

Menurut Sudjana (2005: 79),
besarnya Flutung digunakan untuk
mencari pengaruh secara bersama-sama
variabel independen lebih dan satu
tethadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini besarnya Fhitung dicari
dengan  menggunakan  alat  bantu
perangkat lunak komputer dengan
program SPSS.

Kriteria pengujian

Apabila Fhitung < Ftahni, maka Ho

diterima dan H1 ditolak.

Apabila Fhitung > Ftahni, maka 1-10 ditolak

dan H1 diterima.

Uji t dimaksudkan  untuk
mengetahui apakah variabel bebas
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja (Y). Adapun prosedur
uji t adalah sebagai berikut :

1. Menentukan titik kritis (tend)

a. Tingkat signifikansi (a)

ditetapkan sebesar 5%.

b. Derajat kebebasan yang
digunakan adalah n-k sehingga

ttahel (a, n-k)

2. Menentukan besarnya thitung
Menurut  Sudjana (2005 380),
besarnya thitung dapat ditentukan
dengan rumus sebagai berikut :

bi

t= (31-0)/S = —

S
Dimana :
bi = koefisien regresi variabel bebas
S = deviasi standar
Membandingkan thitung dengan
ttabel
Apabila thitung < -41=112 atau
thitung > tor2, maka Ho ditolak dan
H1 diterima.
Apabila-ttabel < thitung < ttabef,
maka Ho diterima dan H1 ditolak.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran Variabel
Hasil  jawaban-jawaban  responden

disajikan pervariabel, dimulai dari variabel
kepemimpinan kepala desa (Xj), variabel
motivasi kerja (X2), dan variabel kinetja
pegawai pemerintahan desa (Y)
Hasil Uji Validitas

Pengujian tingkat validitas tiap item
dipergunakan  analisis  item,  artinya
mengkorelasilkan tiap item dengan skor
total yang merupakan jumlah tiap skor item.
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
valid atau tidaknya instrumen angket dalam
mengukur dan  mengungkapkan  data
responden yang sebenarnya secara tepat.
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen
dapat menggunakan rumus korelasi product
momen dari pearson dengan bantuan
program SPSS. Menurut Sugiyono (2012)
bahwa item yang mempunyai korelasi positif
dengan skor total korelasi yang tinggi,
menunjukkan ~ bahwa  item  tersebut
mempunyai validitas yang tingei pula.
Persyaratan minimum agar dapat dianggap
valid apabila r = 0,3 schingga apabila
korelasi antar item dengan skor total kurang
dari 0,3 maka item dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid. Sedangkan menurut
Indrianto dan Supomo (1999) bahwa jika
tingkat signifikansi korelasi antar nilai setiap
pertanyaan dengan jumlah totalnya < 0,05
berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid,
jika tingkat signifikansi korelasi antar nilai
setiap pertanyaan dengan jumlah totalnya >
0,05 berarti pernyataan tersebut dinyatakan
tidak valid.

Adapun hasil uji coba mengenai
tingkat validitas butir pernyataan disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Item Variabel
Kepemimpinan Kepala Desa (X))

No | Korelasi | Sig. Ket.
Item
X11 0,875 ]0,000| Valid
X22 0,883 |0,000| Valid
X33 0,920 ]0,000| Valid
X4 4 0,845 ]0,000| Valid
X55 0,913 |0,000| Valid
X6 6 0,876 0,000| Valid
X717 0,905 ]0,000| Valid
X8 8 0,823  10,000] Valid
Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dan data di atas, variabel
kepemimpinan kepala desa terdiri dari
delapan pernyataan, nilai korelasi antara
setiap pernyataan dengan jumlah totalnya
dengan nilai berada di was 0,3 dengan level
of significant sebesar 0,000 maka semua
item pernyataan variabel kepemimpinan
kepala desa adalah wvalid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Item Variabel Motivasi
Kerja (X)

No Item | Korelasi | Sig. Ket
X21 0,734 0,000 | Valid
X22 0,759 0,000 | Valid
X23 0,828 0,000 | Valid
X2 4 0,741 0,000 | Valid
X25 0,878 0,000 | Valid
X26 0,838 0,000 | Valid
X27 0,820 0,000 | Valid
X28 0,889 0,000 | Valid

Sumber : Lampiran uji validitas reliabilita

Dari data di atas, variabel motivasi
kerja terdiri dari delapan pernyataan, nilai
korelasi antara setiap pernyataan dengan
jumlah totalnya dengan nilai berada di atas

0,3 dengan level of significant sebesar 0,000

maka semua item pernyataan variabel

motivasi kerja adalah wvalid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Item Variabel Kinerja
Pegawai pemerintahan desa (Y)

No Item| Korelasi | Sig. Ket.
Y11 0,667 | 0,000 | Valid
Y22 0,637 | 0,000 | Valid
Y33 0,883 | 0,000 | Valid
Y4 4 0,784 | 0,000 | Valid
Y55 0,816 | 0,000 | Valid
Y66 0,870 | 0,000 | Valid
Y77 0,807 | 0,000 | Valid
Y88 0,801 0,000 | Valid
Sumber : Lampiran uji validitas reliabilitas

Dari data di atas, variabel kinerja
pegawai pemerintahan desa terdiri dan
delapan pernyataan, nilai korelasi antara
setiap pernyataan dengan jumlah totalnya
dengan nilai berada di atas 0,3 dengan level
of significant sebesar 0,000 maka semua
item pernyataan variabel Idnerja pegawai
pemerintahan desa adalah valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

Berdasarkan tabel 4.10 sampai dengan
tabel 4.12 diperoleh informasi mengenai
tingkat validitas, bahwa seluruh item
dinyatakan valid dan digunakan untuk
penelitian. Hasil pengujian secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran rekapitulasi
tingkat validitas item pernyataan instrument
penelitian disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.13
Rekapitulasi Hasil Uji Coba Item Pernyataan
Instrument
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 46 100.0

Exduded? 0 .0

Total 46 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.
Berdasarkan data tabel di atas, ternyata
seluruh item pernyataan merupakan item
yang terpilih dan dapat digunakan sebagai
alat pengumpul data (kuesioner).

Uji Realiabilitas

Menurut Indrianto dan Supomo
(1999) wji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dan variabel atau konstruk.Untuk
mengetahui  sejauh  mana  reliabilitas
kuesioner, dalam penelitian ini digunakan
pendekatan konsistensi internal dengan
menghitung koefisien Cronbach's
Alpha.Jawaban responden perlu dilakukan
pengujian realiabilitas jawaban. Jawaban
responden dikatakan reliabel jika memenuhi
ketentuan nilai cronbach's alpha. Menurut
Santoso (2000) instrument dapat dikatakan
reliabel jika koefisien cronbach's alpha lebih
dari 0,60. Adapun hasil pengujian reliabilitas
sebagai berikut :

Tabel 4.14

Uiji Reliabitas Variabel Penelitian Reliability
Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.879 3

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0

Berdasarkan = ketentuan  dalam
pengujian reliabilitas di atas yaitu nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0,879 maka
hasilnya dapat dinyatakan bahwa nilai
cronbach's alpha dari ketiga variabel yang
diteliti > 0,60 sehingga jawaban responden
memiliki ketentuan uji reliabilitas.
Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian  normalitas  adalah
pengujian tentang kenormalan distribusi
data.Penggunaan uji normalitas karena
pada analisis data parametik, asumsi
yang hams dimiliki oleh data adalah
bahwa data tersebut terdistribusi secara
normal.Apabila pengujian normal, maka
hasil  perhitungan  statisttik  dapat
digeneralisasikan pada populasinya.

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS.
Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov. Data dikatakan berdistribusi
normal apabila nilai sig. lebih dari 0,05.
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Tabel 4.15

Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorof-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kepemimpinan Motivasi Kinerja.Pegawai
Kepala Ketja pemerintahan
Desa desa

N 46 46 46
Normal Parameters' Mean 27.70 26.28 28.30
Std. Deviation 5.185 4.574 3.864
Most Extreme DifferencesAbsolute 203 146 202
Positive 203 106 169
[Negative -.186 -.146 -.202
Kolmogorov-Smirnov Z 1.378 993 1.369
Asymp. Sig. (2-tailed) .045 278 047
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0

Berdasarkan  tabel 4.15  dapat
diketahui bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi secara normal.

2. Uji Heterokedaksitas

Asumsi heterokedaksitas
adalah asumsi dalam regresi dimana
varians dari residual tidak sama untuk
suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Dalam regresi, salah satu asumsi yang
hams dipenuhi adalah bahwa varians dari

Gambar 4.1

satu residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tidak sama antar
satu varians dari residual. Diagnosis
adanya heterokedaksitas dapat dideteksi
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot.Bila  grafik
penyebaran nilai-nilai prediksi tidak
membentuk suatu pola tertentu, seperti
meningkat atau menurun, maka tidak
terjadi heterokedaksitas.

Uiji Heterokedaksitas
Scatterplot Dependent Variable: Kinerja Pegawai pemerintahan desa Regression
Standardized Predicted Value

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
0

T T
-3 -2 -1

Gambar 4.1 menunjukkan uji
heterokedaksitas dan model regresi yang
digunakan. Berdasarkan graft scatterplot
berikut ini, terlihat titi-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Oleh karena itu, data pada penelitian
ini bebas dan asumsi heterokedaksitas.
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011)
multikolinearitas dapat dilihat dan (1)
nilai  tolerance dan lawannya, (2)
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai

o«

yang umum dipakai untuk menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas

adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10.
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Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Regresi
Linier Berganda

. Collinierity Statistics
No. Variabel Tolerance | VIE
1 Kepemimpinan 0,536 1,866
Kepala Desa (Xi)
2 |Motivasi Kerja (X2) 0,536 1,866

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0
Berdasatkan  table 4.16  dapat
diketahui bahwa nilai VIF pada masing-
masing variabel yaitu variabel
kepemimpinan kepala desa dan variabel
motivasi kerja adalah sebesar 1, 866 dan
1,866. Nilai VIF tersebut kurang dan 10
schingga dapat dikatakan bahwa dalam
penelitian ini, data terbebas dan gejala
multikolinieritas.Pada table 4.16 juga dapat
diketahui bahwa nilai tolerance pada

masing-masing  variabel yaitu variabel
kepemimpinan kepala desa dan variabel
motivasi kerja adalah sebesar 0,536 dan
0,536. Nilai tolerance lebih dari 0,10
sehingega dapat dikatakan data dalam
penelitian  ini  terbebas dan  gejala
multikolinieritas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui signifikan
pengaruh variabel kepemimpinan kepala
desa dan variabel motivas kerja terhadap
kinerja ~ pegawai  pemerintahan  desa
Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri Adapun hasil
penghitungan regresi linear berganda yang
dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Standa
Unstandardized rdized
Model Coefficients Coeffici
ents
B E?rtrc(lj.r Beta t Sig.

1. (Constant) 9.332 2.095 4.454 .000
Kepemimpinan Kepala 364 .090 488 4.054 .000
Desa
Motivasi Kerja 338 102 400 3.324 .002

2. Dependent Variable: Kinerja Pegawai pemerintahan desa

Surnber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0

Berdasarkan basil uji regresi linier
berganda pada tabel diatas,maka dapat
diambil persamaan sebagai berikut :

Y =9,332 + 0,364 X; + 0.338X>

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan

hal-hal sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) sebesar 9,332
Nilai konstanta a bernilai positif
sebesar 9,332 menyatakan bahwa, jika
tidak ada X1 dan X2 maka besarnya
kinerja terjadi kenaikan sebesar 9,332
satuan.

b. Nilai koefisien regresi (b1) sebesar
0,364

Nilai koefisien b1 bernilai positif

sebesar 0,364 menyatakan bahwa
setiap penambahan faktor
kepemimpinan kepala desa sebesar 1

satuan, maka terjadi kenaikan kinerja
sebesar 0,364 satuan dengan asumsi
bahwa motivasi kerja (X2) konstan.

c. Nilai koefisien regresi (b2) sebesar
0,338

Nilai koefisien b2 bernilai positif

sebesar 0,338 menyatakan bahwa
setiap penambahan faktor motivasi
kerja sebesar 1 satuan, maka terjadi
kenaikan kinerja sebesar 0,338 satuan
dengan asumsi bahwa kepemimpinan
kepala desa (Xi) konstan.

Tabel 4.18Koefisien Determinasi

Model Summary

Model| R~ [Square | Square Estimate

R | Adjusted R | Std. Error of the

1 8162|665 .650 2.286
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a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala
Desa,MotivasiKetja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0
Keterangan :
R = 0.816 menunjukkan bahwa hubungan
antara vatriabel kepemimpinan kepala desa
dan motivasi kerja dengan lcinerja pegawai
pemerintahan desa erat.
Adjusted R Square = 0.650 menunjukkan
bahwa pengaruh variabel independent yang
meliputi kepemimpinan kepala desa dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pemerintahan desa pada penelitian ini
sebesar 65% dan sisanya sebesar 35%
merupakan faktor — faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Ukuran ini
maknanya sama dengan R square, hanya
saja Adjusted R square ini nilainya lebih
stabil karena sudah disesuaikan dengan
jumlah variabel bebasnya.

Hasil analisis linier berganda, juga

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan
oleh peneliti.Pengujian hipotesis tersebut
mengacu pada hasil uji F dan uji t. Uji F

merupakan pengujian hubungan regresi
secara simultan yang bertujuan untuk
mengetahui ~ apakah  seluruh  variabel
independen  bersama-sama  mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen.Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala
desa (Xi) dan motivasi ketja (X2) terhadap
kinerja ~ pegawai  pemerintahan  desa
Mangunrejo Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kedirisecara simultan. Kriteria
pengambilan keputusan yakni Ho ditolak
jika Fhitng > Fuabe dan HO diterima jika
Fhitong< Ftabel®

Uji F mengacu pada hasil output
Anova. Adapun hasil data kuesioner yang
telah diolah dengan menggunakan alat bantu

SPSS 16.0 for windows adalah sebagai berikut

dapat  digunakan  untuk  melakukan
Tabel 4.19 Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regtession 447.031 224.708 2 223.516 42772 000r
Residual 671.739 43 5.226
Total 45
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepa (a Desa, Motivasi Kertja
b. Dependent Variable: Kinetja Pegawai pemerintahan desa
Sumber : Hasil pengolahan SPSS 16.0
Tabel 4.20
Hasil Uji t
Coefficients'
Unstandardized Standardized
Model Cocfficients Cocfficients
B Esrti;r Beta T Sig.

1. (Constant) 9.332 | 2.095 4.454 .000
Motivasi Ketja 338 102 400 | 3324 | .002
Kepemimpinan 364 .090 488 | 4.054 .000
Kepala Desa

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai pemerintahan desa

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 16.0

Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Hepotesis pertama yang

menyatakan bahwa kepemimpinan kepala
desa dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinetja
Pemerintahan Desa Mangunrejo. Untuk

menguji tersebut dapat menggunakan
uji ANOVAP berdasarkan  pada
penelitian tersebut dapat diperoleh nilai
Fhitng adalah sebesar 42,772. Pada a =
0.05; dfl (N1) = 2; dan df2(N2) = 43
dapat diketahui bahwa nilai Ft.bei
sebesar 3,21.
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Dengan hasil tersebut maka
hipotesis pertama dapat dikatakan bahwa
pada penelitian ini Fhiwng 42.772 >Ftabel
3.21 karena hasil Fhitung >Ftabel dan
signifikan < 0,05 (5%) maka H, ditolak
dan H1 diterima. Hal tersebut berarti
bahwa variabel dependen (bebas) yaitu
kepemimpinan kepala desa (Xi) dan
motivasi kerja (X2) secara simultan
(bersama sama) berpengaruh signifikan
terhadap variabel independen (terikat)
yaitu kinerja di Pemerintahan Desa

Mangunrejo.
Pengujian Hipotesis Kedua
Hepotesis  kedua yang

menyatakan bahwa mengatakan bahwa
kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Pemerintahan
Desa Mangunrejo dengan menggunakan uji
Coefficients' dan didapat diperoleh dengan
nilai thitung variabel kepemimpinan
kepala Desa (X1) adalah sebesar 4,054.
Pada a = 0,05 dan df = 43, dapat
diketahui bahwa nilai tt,bel sebesar 1,681.

Dengan hasil tersebut diatas
maka hipotesis kedua dapat dikatakan
bahwa pada penelitian ini untuk variabel
Kepemimpinan Kepala Desa nilai thing
4054 > tibd 1,681 katena hasil
thigmg>ttabel dengan signifikan dibawah
0,05 (5%), maka H. ditolak dan H2
diterima. Hal tersebut berarti bahwa
secara parsial atau individual variabel
Kepemimpinan Kepala desa
berhubungan positif signifikan terhadap
variabel Kinerja Pemerintahan Desa
Mangunrejo.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang
mengatakan  bahwa  motivasi  kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Pemerintahan Desa Mangunrejo dapat
diketahui bahwa nilai thitung variabel
motivasi ketja (X2) adalah sebesar 3,324.
Pada a = 0,05 dan df = 43, dapat
diketahui bahwa nilai ttabel sebesar
1,681.( Tabel 4.20)

Dengan hasil diatas maka nilai
hipotesis ini Untuk variabel Motivasi
nilai thitung 3,324 > ttai,d 1,681 karena
hasil %hung >tt,b.t dengan signifikan
dibawah 0,05 (5%), maka H. ditolak dan
H3 diterima. Hal tersebut berarti bahwa
secara parsial atau individual variabel

Motivasi kerja berhubungan positif
signifikan terhadap variabel Kinerja
Pemerintahan Desa Mangunrejo.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasannya mengenai
pengaruh kepemimpinan kepala desa dan
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pemerintahan desa Mangunrejo Kecamatan

Ngadiluwih ~ Kabupaten Kediri  penulis

memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor Kepemimpinan kepala desa
dan motivasi kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan
terthadap kinerja pegawai pemerintahan
desa.

2. Faktor Kepemimpinan Kepala Desa
berpengaruh  positif dan  signifikan
tehadap kinerja pegawai pemerintahan
desa Magnrejo..

3. Faktor Motivasi Kerja berpengaruh
positif dan signifikan tehadap kinerja
pegawai  pemerintahan  desa  pada
Pemerintahan Desa Mangunrejo
Kecamatan ~ Ngadiluwih ~ Kabupaten
Kediri

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah

ditetapkan di atas maka dapat diberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat
berguna bagi Mangunrejo Kecamatan
Negadiluwih Kabupaten Kediri sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja
pegawai pemerintahan desa dan Kepala Desa
Mangunrejo dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pimpinan membuat keputusan
dengan cepat dan tepat, mempengaruhi
bawahan dan mengarahkan bawahan dengan
memberikan keteladanan dan memberikan
pengarahan yang tepat, memilih dan
mengembangkan petsonil dengan
memberikan peluang pengembangan diri
bagi pegawai pemerintahan desa-pegawai
pemerintahan desa, mengadakan komunikasi
dengan baik, selalu memberian motivasi
kepada bawahannya, melakukan pengawasan
secara langsung dan tidak langsung terhadap
kinerja pegawai pemerintahan desa.
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